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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH PROGRAM STUDI

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Faktor Manusia dalam K3
	Kode MK
	:
	

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Putri Handayani, SKM, MKKK
	Kode Dosen
	:
	6981

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik,  ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang ruang lingkup faktor kesalahan manusia dalam K3.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang metode-metode analisis penyebab kecelakaan kerja dari factor manusia.


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan definisi, fungsi, tujuan, konsep perilaku sehat dan selamat

	Pengantar :

Kontrak pembelajaran dan Konsep perilaku hidup sehat dan selamat
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan konsep perilaku hidup sehat dan selamat dengan benar

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep dasar human factor

	a. Pengertian human error
b. Ruang lingkup
c. Bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia
dengan benar

	3

	Mahasiswa mampu menguraikan konsep human error – konsep penyebab dan pengendalian
	a. Identifikasi bahaya

b. Analisis penyebab
c. Rencana pengendalian


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar


	4

	Mahasiswa mampu menguraikan konsep human error – teknik pengukuran
	a. Pengertian teknik pengukuran
b. Jenis-jenis teknik pengukuran human error
c. Instrument dan metode pengukuran
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error dengan benar

	5

	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan human factor theory – Health belief model
	a. Konsep HBM theory
b. Lingkup pengamatan HBM theory

	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory  dengan benar

	6
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan human factor theory – Swiss cheese model
	a. Konsep swiss cheese model
b. Lingkup pengamatan swiss cheese model 
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan konsep Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model dengan benar

	7
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)
	a. Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)
b. Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep Attitudes, values, and risk behaviors
	a. Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja
b. Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja

c. Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja


	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja

 dengan benar

	9
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep safety climate & safety culture
	a. Konsep dasar safety climate
b. fokus pengamatan pada safety climate

c. konsep dasar safety culture

d. upaya pembentukan safety culture di tempat kerja
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja dengan benar

	10
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep pengawasan K3 identifikasi risiko
	a. Pengertian pengawasan K3
b. tujuan

c. ruang lingkup

d. objek pembinaan 

	1.
Metoda : contextual instruction
2.
Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3 dengan benar

	11

	Mahasiswa mampu menguraikan konsep error analysis
	a. Pengertian error analysis
b. Manfaat error analysis
c. Metode error analysis


	1. Media : contextual instruction 

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web, 2 buah buku teks, loose leaf dan lembar tugas
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan Pengertian error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis

dengan benar

	12
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep incidents and accidents analysis
	Pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis
	1. Metoda :: contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis dengan benar

	13
	Mahasiswa mampu menguraikan konsep Design for error tolerance 
	Pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance
	1. Metoda : coorporative learning
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance dengan benar

	14

	Mahasiswa mampu melakukan review (studi kasus)
	Faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja 
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Chris W. Johnson, Philippe Palanqu. Human Error Safety And Systems Development. 2004. Kluwer Academic Publishers, New York

2. David Shinar. Traffic safety and Human Behavior. 2007.Elsevier

3. Samuel G. Charlton, Thomas G. O’Brien. Handbook od Human Factors Testing and Evaluation

4. George A. Peters, Barbara J. Peters. Human Error Causes and Control. 2006. Taylor & Francis Group


	Menguraikan faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan 
	Menguraikan konsep perilaku hidup sehat dan selamat dengan benar
	Menguraikan konsep perilaku hidup sehat dan selamat secara tidak berurutan dengan benar
	Menyebutkan  konsep perilaku hidup sehat dan selamat tanpa menjelaskan dengan benar
	Menyebutkan  konsep perilaku hidup sehat dan selamat kurang tepat
	Tidak Menyebutkan  konsep perilaku hidup sehat dan selamat dengan benar
	5%

	2


	Pre test dan post test
	Tes lisan dan Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia

dengan benar
	Membahas pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia dengan benar
	Menyebutkan  pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia dengan benar
	Menyebutkan pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia tidak tepat
	Tidak menyebutkan pengertian human error, ruang lingkup, bahaya dan risiko yang berkaitan dengan manusia dengan benar
	5%

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes lisan dan Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar

	Membahas  identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar

	Menyebutkan identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar
	Menyebutkan identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja tidak tepat
	Tidak Menyebutkan identifikasi bahaya, analisis penyebab, dan rencana upaya pengendalian yang berkaitan dengan human error di tempat kerja
	5%

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error dengan benar
	Membahas teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error dengan benar
	Menyebutkan Pengertian teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error dengan benar
	Menyebutkan teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error dengan tidak  benar
	Tidak Menyebutkan teknik pengukuran, jenis-jenis teknik pengukuran, instrumen dan metode pengukuran human error
	5%

	5
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory  dengan benar
	Membahas konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory dengan benar
	Menyebutkan konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory dengan benar
	Menyebutkan konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan konsep dan lingkup pengamatan HBM Theory
	5%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model dengan benar
	Membahas Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model dengan benar
	Menyebutkan Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model dengan benar
	Menyebutkan Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Konsep swiss cheese model, dan 
Lingkup pengamatan swiss cheese model
	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menguraikan Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)dengan benar
	Membahas Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)dengan benar
	Menyebutkan Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)dengan benar
	Menyebutkan Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS) dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Konsep human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS), dan 
Lingkup pengamatan human factor theory The Human Factors Analysis and Classification System (HFACS)
	5 %

	8

	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja

 dengan benar
	Membahas Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja

 dengan benar
	Menyebutkan Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja dengan benar dan tidak berurutan
	Menguraikan Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja dengan tidak benar 
	Tidak Menguraikan Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja, Pengertian dan peran attitudes di tempat kerja
	10%

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan dan demonstasi (Digunakan sebagai nilai bonus) 
	Menguraikan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja dengan benar
	Menjelaskan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja dengan benar
	Menyebutkan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja dengan benar
	Menyebutkan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Konsep dasar safety climate,

fokus pengamatan pada safety climate,

konsep dasar safety culture, dan 

upaya pembentukan safety culture di tempat kerja 
	5%

	10


	Post test
	Tes lisan
	Menguraikan pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3 dengan benar
	Menguraikan pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3 dengan benar
	Menjelaskan  pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3  dengan benar
	Menyebutkan pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3 dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan pengertian pengawasan K3, tujuan dan lingkup pengawasan,  dan objek pembinaan K3
	10%

	11
	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis

dengan benar
	Membahas error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis

dengan benar
	Menyebutkan  Pengertian error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis

dengan benar
	Menyebutkan Pengertian error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis

dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian error analysis, manfaat error analysis, metode error analysis


	5%

	12

	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis dengan benar
	Membahas konsep dasar  incidents and accidents analysis dengan benar
	Menyebutkan  pengertian pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis dengan benar
	Menyebutkan pengertian pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan pengertian dan konsep dasar  incidents and accidents analysis
	10%

	13


	Post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Menguraikan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance dengan benar
	Menjelaskan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance dengan benar
	Menyebutkan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance dengan benar
	Menyebutkan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan pengertian dan konsep dasar  Design for error tolerance
	5 %

	14
	Post test
	Tes tulis 

(Tugas) 
	Menguraikan faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar
	Membahas faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar
	Menyebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan benar
	Menyebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan faktor-faktor yang berkaitan dengan human error di tempat kerja
	10%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %

Jakarta, 31 Agustus 2017
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,
Putri Handayani, SKM., MKKK






Putri Handayani, SKM, MKKK
�








